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ABSTRAK

Sampah yang dibuang sembarangan menjadi sumber penularan berbagai
penyakit, sementara itu persoalan pengelolaan sampah dari hulu ke hilir belum
dapat dikatakan berjalan dengan optimal. Karenanya diperlukan pengelolaan
sampah yang baik melalui bank sampah yang sesuai dengan Permen LHK 14
tahun 2021. Sejak tahun 2019 saat disosialisaikan satu desa satu bank sampah
oleh Pemerintah Kabupaten Pasuruan, telah terbentuk bank sampah di Desa
Sumbersuko, namun terkendala COVID-19 sehingga belum bisa berfungsi dan
beroperasional. Pengabdian ini bertujuan untuk implementasi MBKM di
Universitas Jember dan solusi dalam mengatasi permasalahan mitra adalah
dengan re-aktifasi bank sampah dan penggunaan teknologi digital melalui
aplikasi bank sampah berbasis android. Metode pelaksanaan pengabdian ini
adalah melalui ceramah (brain storming), tanya jawab dan diskusi, simulasi dan
evaluasi serta tindak lanjut. Setelah melalui kesepakatan bersama antara
Kepala Desa beserta perangkat desa dan tokoh masyarakat Desa Sumbersuko
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, kepengurusan bank sampah telah
diaktifkan kembali dan setelah dilakukan sosialisasi penggunaan aplikasi bank
sampah berbasis android, pengurus dan masyarakat dapat mengoperasikan
aplikasi bank sampah tersebut. Aplikasi pengelolaan bank sampah berbasis
android ini cocok dipakai dalam pengelolaan sampah di Desa Sumbersuko
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, masyarakat antusias menyambut
aplikasi bank sampah digital ini.Tindak lanjut dari pengabdian ini adalah
meneliti kembali tentang kemudahan penggunaan dan kepuasan terhadap
produk digital bank sampabh.

Kata Kunci: Bank Sampah, Digitalisasi, Aplikasi, Android
ABSTRACT

Garbage that is disposed of carelessly is a source of transmission of various
diseases. Meanwhile, the issue of waste management from upstream to
downstream cannot be said to be running optimally. Therefore, good waste
management is needed through a waste bank by Permen LHK 14 of 2021. Since
2019, when the Pasuruan Regency Government socialized one village and one
waste bank, a waste bank has been formed in Sumbersuko Village. Still, due to
COVID-19 constraints, it cannot function and be operational. This service aims

1544



EL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
liPEE 0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 4 APRIL 2023] HAL 1544-1553

to implement MBKM at the University of Jember, and the solution to overcome
partner problems is to re-activate waste banks and use digital technology
through an android-based waste bank application. The method of
implementing this service is through lectures (brainstorming), question and
answer and discussion, simulation and evaluation, as well as follow-up. After
going through a mutual agreement between the Village Head and village
officials and community leaders in Sumbersuko Village, Purwosari District,
Pasuruan Regency, the management of the waste bank has been reactivated,
and after socializing the use of the Android-based waste bank application,
administrators and the community can operate the waste bank application.
This android-based waste bank application is suitable for waste management in
Sumbersuko Village, Purwosari District, Pasuruan Regency. The community is
enthusiastic about welcoming this digital waste bank application. The follow-
up of this service is to re-examine the ease of use and satisfaction with digital
waste bank products

Keywords: Waste Bank, Digitization, Application, Android

1. PENDAHULUAN

Sampah yang menumpuk akibat dibuang begitu saja di sebuah lokasi di
Desa Sumbersuko menimbulkan berbagai masalah seperti  munculnya
penyakit akibat penumpukan sampah (Baihaqi, 2021).

Permasalahan ini harus segera diatasi mengingat banyak persoalan yang
timbul akibat sampah seperti bermacam - macam penyakit akibat
membuang sampah sembarangan (Ps, n.d.). Pemerintah telah melakukan
berbagai upaya untuk mengelola sampah agar tidak menjadi bencana yang
merugikan masyarakat, salah satunya dengan menerbitkan Undang-Undang
(UU) Nomor 18 tahun 2018 tentang pengelolaan sampah (Noor, 2019).

Menurut Cunningham, 2004 dalam (Addahlawi et al., 2020) menyebutkan
bahwa ada dua tahap pengelolaan sampah yang mencerminkan good
environtmental governance, yaitu tahap pengolahan awal yang meliputi
reduce, reuse dan recycle. Tahap yang kedua adalah pengolahan akhir yang
meliputi sanitary landfill, inceneration dan open dumping. Dalam hal ini
pengelolaan sampah melalui bank sampah termasuk kegiatan pengolahan
sampah tahap pertama.

Pada tahun 2019 yang lalu telah dilakukan sosialisasi dan upaya
pembentukan bank sampah oleh Pemerintah Kabupaten Pasuruan yakni
satu desa satu bank sampah. Desa Sumbersuko sendiri sebenarnya telah
memulai program bank sampah ini sekitar tahun 2020 yang lalu, akan
tetapi program ini berhenti di tengah jalan karena pandemi COVID-19.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk re-aktifasi sekaligus optimalisasi
pengelolaan bank sampah melalui aplikasi pengelolaan bank sampah
berbasis android. Indeks Desa Membangun (IDM) meliputi indeks ketahanan
sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan
ekologi/lingkungan, semakin tinggi IDM maka sebuah desa dapat dikatakan
sebagai desa yang baik, dalam hal ini kategori IDM yang paling tinggi adalah
desa mandiri (Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan,
2021). Upaya optimalisasi pengelolaan bank sampah akan dapat
meningkatkan Indeks Desa Membangun desa binaan. Melalui digitalisasi
pengelolaan bank sampah akan lebih mudah dan ini selaras dengan revolusi
industri 4.0.
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Masalah aktual yang terjadi di lapangan adalah wabah COVID-19 telah
menghentikan semua aktifitas masyarakat termasuk pengelolaan Bank
Sampah. Rumusan pertanyaan masalah pada pengabdian masyarakat ini
adalah bagaimanakah aplikasi bank sampah digital dapat mengoptimalkan
pengelolaan sampah di Desa Sumbersuko Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan Jawa Timur?

Gambar 1 tumpukan sampah menimbulkan berbagai masalah
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Gambar 2 Sosialisasi satu desa satu bank sampah pada tahun 2019 oleh
Pemkab Pasuruan

Desa Sumbersuko terletak di kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.
Jarak Desa Sumbersuko dari pusat pemerintahan kecamatan kurang lebih 7
km. Desa Sumbersuko mempunyai luas wilayah 180,520 Ha, yang terbagi
menjadi 4 dusun, 10 RW, dan 36 RT. Jarak lokasi desa binaan dengan UNEJ
Kampus Kota Pasuruan kurang lebih 27 km yang dapat ditempuh dengan
kendaraan pribadi selama 43 menit yang digambarkan oleh google map
sebagai berikut.
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Gambar 3 Google map menuju desa binaan

3. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Rl Nomor 13 Tahun
2012 Bank Sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah
yang dapat didaur ulang dan atau diguna ulang yang memiliki nilai
ekonomi. Dalam artikel (Oktavia et al., 2022) terkait Bank sampah menurut
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 tahun 2021
tentang Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah adalah fasilitas untuk
mengelola Sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle), sebagai
sarana edukasi, perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, dan
pelaksanaan Ekonomi Sirkular, yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat,
badan usaha, dan/atau pemerintah daerah. Reduce yaitu mengurangi
segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah, contohnya ketika
belanja membawa kantong/keranjang dari rumah. Reuse adalah
kegiatan penggunaan kembali sampah yang masing dapat digunakan baik
untuk fungsi yang sama maupun fungsi lain, contohnya berupa botol bekas
minuman dirubah fungsi jadi tempat minyak goreng, ban bekas,
dimodifikasi jadi kursi, pot bunga. Recycle adalah mengolah kembali (daur
ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang bermanfaat
(Shentika, 2016). Bank sampah yang dikelola di tingkat desa disebut dengan
Bank Sampah Unit (BSU).

Bank sampah digital ini searah dengan teknologi di era revolusi industri
4.0 yaitu berbasis internet, cloud computing dan pengelolaan sistem
informasi manajemen terpadu. Menurut (Andriana et al., 2019) aplikasi
bank sampah digital termasuk kategori Startup Minimum Viable Product
(MVP) atau aplikasi yang mempunyai fitur minimalis. Aplikasi Bank Sampah
berbasis android ini berawal dari skripsi mahasiswa Universitas Jember
yang berjudul Sistem Transaksi Bank Sampah Berbasis Aplikasi Mobile
Menggunakan Metode Gamifikasi Appreciative Inquiry (Ramadhon, n.d.)
kemudian dikembangkan dengan diuji kelayakan sebagai produk digital,
selanjutnya produk digital tersebut di HAKI kan pada Kementrian Hukum
dan Hak Asasi Manusia dengan nomor EC00202283277 dan Universitas
Jember sebagai pemegang hak cipta nya.

Berikut ini tampilan antar muka (interface) aplikasi bank sampah digital
saat kita membuka aplikasi tersebut.
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Gambar 4 Tampilan awal aplikasi bank sampah digital karya mahasiswa
Universitas Jember

4, METODE
a. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat di desa binaan ini
adalah ceramah, brainstorming, dan simulasi. Ceramah dan

brainstorming dilakukan saat sosialisasi pentingnya bank sampah kepada
masyarakat desa binaan. Menurut penelitian (Wahyurin et al., 2019)
menjelaskan bahwa metode brainstorming ini efektif dalam
meningkatkan pengetahuan suami mengenai tanda-tanda kehamilan.
Selanjutnya simulasi dilakukan ketika menjelaskan aplikasi bank sampah
digital ini kepada masyarakat di desa binaan. Metode simulasi ini dipilih
karena dapat meningkatkan sefl confidence peserta dalam mempelajari
suatu keterampilan (Cahyono et al., 2020)

b. Jumlah peserta dalam kegiatan ini rata-rata 20 orang, yang meliputi
perangkat desa, tokoh pemuda dan pengurus bank sampah lama yang
memang tidak dapat dihadirkan seluruhnya karena kesibukan masing-
masing. Waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini pada
bulan Agustus - November tahun 2022

c. Langkah-langkah dalam pengabdian kepada masyarakat ini dimulai
degan assessment di desa binaan yang dibantu oleh mahasiswa
Universitas Jember Prodi D3 Keperawatan Kampus Kota Pasuruan.
Selanjutnya ditemukan masalah dan potensi desa binaan tersebut
berasama-sama masyarakat. Salah satu masalah yaitu pengelolaan
sampah sedangkan potensinya adalah tersedianya lahan untuk
mendirikan bank sampah dan kebijakan kepala desa yang mendukung
diaktifkan kembali bank sempah sesuai peraturan menteri LHK No 14
tahun 2021. Langkah selanjutnya koordinasi dengan pencipta aplikasi
bank sampah android bahwa aplikasinya akan digunakan pada desa
binaan. Terakhir sosialisasi bank sampah digital kepada pengurus bank
sampah desa binaan dan serah terima aplikasi kepada desa binaan
dalam hal ini diwakili oleh kepala desa atau perangkat desa yang
mewakili.

d. Tahap evaluasi, yaitu melakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai
oleh peserta sosialisasi dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari
kegiatan sosialisasi. Data diambil dengan menyimpulkan pemahaman
peserta ketika diberikan materi yang disampaikan dengan metode
ceramah, brainstorming dan simulasi. Indikator ketercapaian tujuan
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program kemitraan ini adalah 80% peserta memahami aplikasi bank
sampah digital tersebut (Nasution & Siregar, 2020).

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Pengabdian desa binaan ini dimulai dengan asessment pertama yang

kebetulan saat itu bersamaan dengan mahasiswa UNEJ dari berbagai
prodi sedang melaksanakan KKN Tematik di desa binaan. Hasil
asessment pertama didapatkan terdapat masalah pengelolaan sampah
yang belum optimal, bank sampah yang telah didirikan pada tahun 2020
mengalami kolaps disebabkan oleh pandemi COVID-19.

Assessment pertama bersama Mahasiswa Universitas Jember
- - . TSV TR & § *t .

Gambar 5 Assessment pertama bersama mahasiswa UNEJ

Assessment kedua dengan Kepala Desa Sumbersuko beserta
perangkat desa, pertemuan ini membahas re-aktifasi bank sampah
sekaligus pengenalan aplikasi bank sampah digital berbasis android.

< | . vorsaa - Q
>+ Assessment kedua dengan Kepala Desa Sumbersuko &8

Gambar 6 Assessment kedua bersama Kepala Desa Sumbersuko

Hasil assessment kedua terbentuk komitmen yang kuat dari Kepala
Desa Sumbersuko untuk re-aktifasi bank sampah dan komitmen untuk
menyediakan lahan bank sampah berikut bangunan yang sesuai dengan
permen LHK No 14 tahun 2021 tentang pengelolaan sampah.
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Assessment ketiga kali ini tim berkunjung ke rumah pengurus bank
sampah yang lama yang sempat dibentuk pada tahun 2019 dan
kemudian berhenti akibat pandemi COVID-19.

Assessment ketiga déngan ketua bank sampah yang lama

Gambar 7 Assessment ketiga bersama ketua bank sampah yang lama

Hasil assessment ketiga disepakati akan diadakan restrukturisasi
pengelolaan bank sampah disesuaikan dengan permen LHK No 14 tahun
2021.

Selanjutnya setelah assessment adalah sosialisasi aplikasi bank
sampah digital dari pengembang aplikasi kepada tim peneliti yang
dilaksanakan secara daring mengngat jarak yang berjauhan.

Sosialisasi Bank Sampah Digital Via Daring

Gambar 8 Sosialisasi bank sampah digital oleh pengembang kepada
peneliti secara daring

Hasil dari sosialisasi ini sekaligus memberikan kewenangan kepada
peneliti untuk menyerahkan aplikasi bank sampah ini kepada desa
binaan. Proses selanjutnya adalah mendaftarkan HAKI aplikasi tersebut
kepada Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia hingga terbit HAKI
dengan nomor EC00202283277 dan Universitas Jember sebagai
pemegang hak cipta nya.

Tahap terakhir adalah sosialisasi bank sampah digital kepada
masyarakat desa binaan, dalam hal ini dihadiri oleh Kepala Desa
Sumbersuko beserta perangkat desa, pengurus bank sampah, ibu-ibu
PKK, pengurus Fatayat dan Muslimat serta perwakilan pemuda.
Sosialisasi tersebut menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta
simulasi pengoperasian bank sampah digital. Hasil dari pertemuan
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tersebut peserta dapat memahami aplikasi digital dapat mempermudah
pengelolaan sampah dibandingkan dengan aplikasi yang tidak berbasis
internet.

Gambar 10 Sosialisasi bank sampah digital

Peserta mengatakan dengan aplikasi ini lebih mudah memantau aktifitas
bank sampah secara realtime dan ada bonus yang didapat jika
menggunakan aplikasi ini.

b. Pembahasan

Aplikasi digital bank sampah ini telah sesuai dengan perkembangan
teknologi terkini yakni berbasis internet, cloud computing (Yustanti &
Hermawan Sulistyanto, 2017) sehingga secara evidence based dapat
diketahui perkembangan pegelolaan sampah secara realtime (Aziz &
Gumilang, 2018). Menurut (wahyuni et al., 2022) bahwa dengan aplikasi
digital bank sampah ini mempermudah pendataan sampah yang akan
disetorkan dan juga lebih praktis. Selain itu aplikasi digital
mempermudah distribusi sampah yang akan disetorkan dengan cara yang
lebih praktis (Silfiah et al., 2021).

Pandemi COVID-19 berdampak kepada keberlangsungan operasional
bank sampah membawa implikasi sosial, ekonomi, dan ekologi. Nilai
ekonomi sampah yang dikumpulkan nasabah pada bank sampah menurun
hingga 84% akibat pandemi (Anastasya, n.d.)

Perlu komitmen yang kuat dari segenap masyarakat desa binaan
untuk mewujudkan bank sampah dengan menggunakan aplikasi bank
sampah digital ini. Setelah terbentuk bank sampah pada tahun 2019
secara kepengurusan, kemudian muncul pandemi COVID-19 yang
membuat bank sampah ini belum dapat dirasakan manfaatnya oleh
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masyarakat desa binaan. Upaya re-aktifasi bank sampah ini adalah
sesuatu yang harus dilakukan berdasarkan komitmen dari segenap warga
masyarakat Desa Sumbersuko, dan re-aktifasi kepengurusan bank
sampah yang sesuai permen LHK no 14 tahun 2021 ini telah berhasil
dilaksanakan. Rencana tindak lanjut adalah pendampingan kepada desa
binaan serta mengawal terbentuknya Bank Sampah Unit (BSU) Desa
Sumbersuko, hal ini merupakan pekerjaan yang tidak mudah, perlu
upaya dan kerja keras dari semua pihak mengingat pembentukan BSU
memerlukan biaya yang tidak sedikit.

6. KESIMPULAN

Aplikasi bank sampah digital “trash induc” yang merupakann hasil
karya mahasiswa Universitas Jember merupakan aplikasi yang canggih
sesuai dengan perkembangan teknologi terkini, berbasis internet, cloud
computing dan realtime serta mudah dioperasikan (user friendly).
Masyarakat Desa Sumbersuko merasa terbantu dengan aplikasi bank sampah
digital ini.

Tindak lanjut dari pengabdian ini adalah meneliti kembali tentang
kemudahan penggunaan dan kepuasan terhadap produk digital bank
sampah. Rekomendasi di masa yang akan datang bahwa aplikasi bank
sampah digital berbasis android semestinya sudah mulai digunakan di
setiap desa yang ada bank sampah nya mengingat keunggulan dari aplikasi
tersebut.
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